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a) Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi motivasi scbagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak yang akan digerakkan.

b) Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang akan dicapai. Jadi
motivasi dapat memberi arah kegiatan yang harus dikerjakan agar sesuai
dengan tujuannya.

¢) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan yang harus dikerjakan

yang sesuai untuk mencapai tujuan dengan menyis

perbuatan yang

tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
Indikator dari motivasi belajar yang diukur dalam penclitaian ini yaitu:

a) Tekun menghadapi tugas, artinya siswa dapat bekerja secara terus-
L3

1

menerus dalam waktu yang lama (tidak pernah berhenti sebelum selesai).
Scperti siswa mulai mengerjakan tugas tepat waktu, mencari sumber lain,
tidak mudah putus asa dan memeriksa kelengkapan tugas.

b) Ulet menghadapi kesulitan, siswa tidak lckas putus‘ asa dalam menghadapi
kcsuliian. Dalam hal ini, siswa bertanggungjawab terhadap keberhasilan
dalam belajar dan melaksanakan kegiatan belajar.

¢) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah yang terdiri dari
berani menghadapi masalah, mencari jalan keluar terhadap masalah yang
sedang dihadapi dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi masalah.

d) Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh ia mengerjakan

apa yang menjadi tugasnya.
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¢) ccpat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat mekanis,

berulang-ulang begitu saja schingga kurang kreatif,

2.2 Model Pembelajaran Numbered Head Together
Pengertian Numbered Head Together
Suprijono (2015, h. 111) mengatakan pembelajaran  dengan
menggunakan metode number head together di awali dengan numbering. Guru
membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah kelompok sebaikanya
-
di pertimbangkan jummlah konsep yang dipelajari. Jika jumlah peserta didik dalam
suatu kelas terdiri dari 40 orang dan terbagi menjadi 5 kelompok berdasarkan
Jumlah konsep yang dipelajari, maka tiap kelompok terdiri 8 orang. Tiap-tiap
orang diberi nomor 1-8. Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa
pertanyaan yang harus dijawab olch setiap kelompok. Beri kesempatan kepada
tiap-tiap kelompok menyatukan kepala “Head Together™ memikirkan jawaban
atas pertanyaan dari guru. Dan langkah berikutnya guru memanggil peserta didik
yang memilik nomer yang sama dari tiap tiap kelompok untuk mempertasikan
jawabanya.
Langkah — Langkah Numbercad Head Together
Sintak Model Pembelajaran Number Head Togethe sintak model
pembelajaran number head together dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut
a) Penomoran Guru menyampaikan materi secara garis besar

b) Siswa dibagi dalam kelompok 3-5 orang

¢) Setiap siswa dalam kelompok mendapatkan Nomor
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d)

¢)

f)

g)

h)™

i)

Guru menggunakan handout dalam menyampaikan materi pembelajaran
Guru memberikan tugas KK (lembar kerja kelompok) yang diberikan
kepada masing-masing kelompok

Berfikir bersama

Kelompok mcndiskusixkan Jawaban yang benar dan memastikan setiap
anggota kelompok mengetahui jawabannya 4 Menjawab

Guru memanggil salah satu nomor dan nomor vyang dipanggil
mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok yang lain memberikan
tanggapan

Guru menunjuk nomor yang lain.

Kelebihan Numbered Head Together

Ada beberapa kelebihan pada model pembelajaran  kooperatif tipe

Numbered Head Together terhadap siswa yang hasil belajar rendah vyang

dikemukakan olch Linda Lundgren dalam Ibrahim antara lain adalah :

a)
b)

c)

d)

¢)

Siswa lebih aktif, kreatif terhadap proses belajarnya.

Melibatkan semua siswa sehingga tanggung jawab individu dalam
kelompok meningkat.

Siswa siap semua untuk menjawab pertanyaan dari guru sehingga setiap
siswa berusaha memperdalam dan memahami materi.

Siswa pandai dapat menjelaskan/ mengajari siswa yang kurang pandai.
Penerimaan terhadap individu menjadi Iebih besar.

Meminimalisir kegaduhan dikelas.
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f) Mengembangkan sikap kepemimpinan siswa

g) Meningkatkan rasa percaya diri siswa.

h) Konflik antara pribadi berkurang.

i) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi, memberi
kesempatan  kepada siswa untuk membagikan ide-ide  dan
mempertimbangkan jawaban yang palin tepat.

j) Hasil belajar lebih tinggi,

Kelemahan Model Pembelajaran Numbered Heads Together
Kelemahan Model Pembelajaran Nuwmbered Heads Togeiher adalah
scbagai berikut:

a. Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru

b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru

¢. Waktu yang dibutuhkan banyak

d. Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang

berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus.
Media pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Gagne dalam Musfigon (2012: 27) menyatakan bahwa modia adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa
untuk belajar. Musfiqon menyatakan bahwa media adalah alat bantu untuk

memberikan perangsang bagi siswa supaya proses belajar terjadi.
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b. Pengertian Permainan Dakon

Menurut Sudjarno dkk (dalam Renita, 2017: 32) dakon atau congklak
merupakan salah satu permainan tradisional yang sering dimainkan anak-anak
pada waktu senggang. Aspriliana (2018: 2) mengungkapkan bahwa dakon adalah
media yang terbuat dari triplek yang dilengkapi dengan 100 buah kantong
bilangan yang terbuat dari gelas plastik yang disusun dengan cara 10 x 10 yang
telah dilengkapi dengan nomor 1 — 100 dan akan diisi dengan tutup botol aqua.
Media dakota dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada materi FPB dan
KPK. Media ini dapat merangsang semangat belajar siswa, siswa tidak jenuh
karena siswa dapat secara bergantian menggunakannya. Memunculkan rasa ingin
tahu siswa, mandiri, dan bertanggungjawab, selain itu dalam kegiatan
pembelajaran siswa tidak hanya belajar secara abstrak Mulyatiningsih dan

Khusniati (dalam Istiani dan Arnidha, 2018: 67).

Gambar 2.1: Papan Congklak / Dakon
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1) Periengkapan Permainan Dakon
a. Biji dakon
b. Papan dakon
c. Pemain
2) Aturan permaian daken
a. Ada dua orang pemain bergantian untuk memilih satu lubang kecil
miliknya untuk dipindahkan satu per satu ke lubang lainnya searah
Jarum jam, hingga biji yang di genggaman habis,
b. Permainan akan berakhir ketika semua lubang Kkecil kosong, dan

semua biji berada di lubang besar.

2

Kemenangan ditentukan dart jumlah biji terbanyak yang berada di

lubang besar masing-masing pemain.

Penelitian Yang Refevan

Adapun Dbeberapa penelitian terlebih dahulu vang relevan dengan model
Numbered Head Together terhadap motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:

IE)

I. Dwi wisma vyanthi pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together dan motivasi belajar terhadap hasil belajar .
penelitian ini memiliki persamaan , yaitu sama — sama meneliti tentang
model pemebelajaran Numbetead head together , dan motivasi belajar
siswa . namun , terdapat sedikit perbedaan pada objek penelitiannya .

penelitian akan meneliti satu variable bebeas dan satu pvariabel terikat |

yaitu penggunaan model pembelajaran Numberead head together terhadap
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motivasi belajar siswa .sedangkan wiwiw damayanti hanya meneliyi satu
variable bebas dan dua variable terikat | vaitu model pemebelajaran
numbered head together terhadap motivasi belajar siswa dan hasil belajar
siswa

Siti Kamalia , pengaruh model pemebelajaran numbered head together
terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMA santa maria tanjung pinang ,
penelitian ini memiliki persamaan , vaitu sam-sama meneiiti tentang
penguatan guru. Namun terdapat scdikit perbedaan pada objek
pcn-clitiannya,pcncli(i akan meneliti satu variable bebas dan satu variable
terikat , yaitu penggunaan model pemebelajaran numbered head together
bebebantu media dakon terhadap motivasi belajar siswa Penelitian
Dammar Retnaningsih , tahun 2016 dalam skripsinya yang berjudul *
peningkatan motivasi belajar siswa melalui model pembelajaran tipe
Numbered Heads Together pada siswa.” Hasil penclitian menunjukkan
bahwa : 1) motivasi belajar siswa mengalami peningkatan melalui langkah
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together yaitu
penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan pemberian
jawaban .2) Siswa sudah mampu bekerja sama dalam kelompok, siswa
febih semangat dan termotivasi dalam belajar, dan siswa lebih aktif dan
menghargai pendapat teman pada kegiatan diskusi kelompok.

L3

Penclitian Ryalita Azizah | tahun 2016 dalam skripsinya vang berjudul =

pengaruh model pembealajaran numbered heads together terhadap

motivasi bealajar dan prestasi belajar matematika siswa. .” Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa : 1). ada pengaruh modcl pembelajaran Numbered
Heads Together terhadap motivasi belajar matematika siswa. 2). ada
pengaruh model pembelajatan  Numbered  Heads  Together terhadap
prestasi belajar matematika siswa.3) ada pengaruh yang signifikan dari
penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together terhadap
motivasi dan prestasi belajar siswa.

4. Penclitian 1 Gusti Ayu Made Supartini , tahun 2014 dalam skripsi vang
berjudul “pengaruh model pembelajaran kooferatif tipe Numbered Head
Together berbantu alat peraga sederhana terhadap motivasi prestasi dan
dan hasil belajar matematika.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
hasil belajar matemat;ka siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan alat peraga
sederhana lebih baik daripada siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional; (2) motivasi berprestasi siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan alat
peraga sederhana lebih baik daripada siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional; (3) secara simultan, hasil belajar matematika
dan motivasi berprestasi siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together berbantuan alat peraga
sederhana lebih baik daripada siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional.

5. Miftah Nur Rohmah , tahun 2017/2018 dalam skripsi yang berjudul

“Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
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Together berbantu aplikasi smart accounting berbasis android untuk
meningkatkan motivasi belajar kompetensi jurnal penyesuaian siswa.
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan bahwa implementasi  model
pembelajaran kooferatif tipe Numbered Heuds Together berbantu aplikasi
smart accounting berbasis android dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa.

PENJELASAN VARIABEL DAN INDIKATOR

Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorong, menggerakan dan
mengarahkan siswa dalam belajar (Endang Sri Astuti, 2010 @ 67). Motivasi
belajar sangat erat sekali hubungannya dengan prilaku siswa disekolah. Motivast
belajar dapat membangkitkan dan mengarahkan pesertz didik untuk mempelajarn

sesuatu yang baru,

Model Pembelajaran Numberead Head Together
Numbered Head Together adalah metode belajar dengan cara setiap siswi
diberikan nomor dan dibuat suatu kelompok . kemudian secara acak guru
memanggil nomor dari siswa. Adapaun 4 tahapan dalam pembelajaran Numbered
Head ’/’ogc;ther yaitu penomoran (Numbering), pemberian pertanyaan

(Questioning), berpikir bersama (Heads Together) dan menjawab (Answering).
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Kerangka Berpikir

Motivasi belajar siswa

i
i

Penggunaan Model Numbered | , e e i
Head Together berbantuan | ~ Hysi Peg&hﬁan Qs
i ) t Sekunder
media dakon | !

Pengaruh model pembelajaran Numbered

Head Together berbantu media dakon
terhadap motivasi belajar siswa

Gambar 3 .1 Kerangka Pemikiran Penelitian
Kerangka pemikiran tersebut menggambarkan bahwa penelitian ini dilakukan
dengan mengambil data kemudian menganalisis hasil penelitian yang
bersumber dari data sekunder (Jurnal) yang menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together berbantuan dakon terhadap motivasi bealajar siswa

yang dilakukan peneliti terdahulu.
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BAB 1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah sesuatu  yang mendorong, menggerakan dan
mengarahkan siswa dalam belajar (Endang Sri Astuti, 2010 : 67). Motivasi belajar
sangat erat sekali hubungannya dengan prilaku siswa disekolah. Motivasi belajar
dapat membangkitkan dan mengarahkan peserta didik untuk mempelajari sesuatu
yang baru. Bila pendidik membangkitkan motivasi belajar anak didik, maka
meraka akan memperkuat respon yang telah dipelajari (TIM Pengembang Ilmu
Pendidikan FIP-UPI, 2007 : 141). Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari
ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses meskipun dihadang

oleh berbagai kesulitan,

Ciri-ciri Motivasi Belajar Motivasi yang ada pada diri siswa sangat penting
dalam kegiatan belajar. Ada tidaknya motivasi sescorang individu untuk belajar
sangat berpengaruh dalam proses aktivitas belajar itu sendiri.  Seperti
dikemukakan oleh Sardiman AM (2003 : 83) motivasi memiliki ciri-ciri sebagai

berikut:

a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).
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c)

f)

h)

Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai).

Mewujudkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang
dewasa. (misalnya masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi,
kcadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak
kriminal, amoral dan sebagainya)

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis.
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu)
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

Jika ciri-ciri tersebut terdapat pada seorang siswa berarti siswa tersebut

memiliki motivasi belajar yang cukup kuat yang dibutuhkan dalam aktifitas

belajarnya. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang

memiliki motivasi tinggi dalam belajar akan menunjukkan hal-hal sebagai

berikut:

a) Keinginan mendalami mater.
b) Ketekunan dalam mengerjakan tugas
c) Keinginan berprestasi

d) Keinginan untuk maju
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Dalam kegiatan belajar mengajar di sckolah merupakan hal yang penting
setidaknya para siswa memiliki motivasi untuk belajar karena kegiatan akan
berhasil baik apabila anak yang bersangkutan mempunyai motivasi yang kuat,

Sri Hapsari (2005 : 74) membagi motivasi membagi dua jenis yaitu
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan mendefinisikan kedua jenis
motivasi itu sebagai berikut yaitu Motivasi instrinsik adalah bentuk dorongan
belajar yang datang dari dalam diri seseorang dan tidak perlu rangsangan dari
luar. Scdangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan belajar vang datangnya
dari luar diri seseorang.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi terdiri dari
dua macam yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ckstrinsik. Berkenaan
dengan kegiatan belajar motivasi instrinsik mempunyai sifat vang lebih
penting karena daya penggerak yang mendorong seseorang dalam belajar dari
pada motivasi ekstrinsik. Keinginan dan usaha belajar atas dasar inisiatif
dirinya sendiri akan membuahkan hasil belajar yang maksimal, sedang
motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang mendorong belajar itu timbul dari luar
dirinya. Apabila keinginan untuk belajar 13 hanya dilandasi oleh dorongan
dari luar dirinya maka keinginan untuk belajar tersebut akan mudah hilang
a) Motivasi Intrinsik

Menurut Singgih (2008 : 50) motivasi intrinsik merupakan dorongan
yang kuat berasal dari dalam diri seseorang. Sedangkan John W Santrock
(2003 : 476) mengatakan motivasi intrinsik adalah keinginan dari daiam diri

sescorang untuk menjadi konpeten, dan melakukan sesuatu demi usaha itu
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lah motif yang mendorong
sescorang untuk melakukan sesuatu kegiatan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan motivasi
intrinsik adalah motivasi yang kuat berasal dari dalam dirt individu tanpa
adanya pengaruh dari luar yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu kegiatan. Semakin kuat motivasi intrinsik yang dimiliki, semakin
memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan (Singgih, 2008
:50).

Menurut Sri Hapsari (2005 : 74) motivasi Intrinsik pada umumnya
terkait dengan bakat dan faktor intelegensi dalam diri siswa. Motivasi intrinsik
dapat muncul scbagai suatu karakter yang tclah ada scjak sescorang
dilahirkan, schingga motifasi tersebut merupakan bagian dari sifat yang
didorong oleh faktor endogen, faktor dunia dalam, dan sesuatu bawaan
(Singgih, 2008 : 50).

Menurut Thursam (2008 : 29), seorang siswa yang memiliki motivasi
intrinsik akan aktif belajer sendiri tanpa disuruh guru maupun orang tua.

ar akan lebik kuat lagr apa

Motivasi intrinsik yang dimiliki siswa dalam be

bila memiiiki motivasi eksrtrinsik.
b) motivasi ckstrinsik
Menurut Supandi (2011 : 61), motivasi ckstrinsik adalah motivasi yang
timbul manakala terdapat rangsangan dari luar individu. Menurut Thomas (2010
- 39) motivasi ekstrinsi adalah motivasi penggerak atau pendorong dari luar

yang diberikan dari ketidak mampuan individu sendiri. Menurut Jhon W
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Santrock (2003 : 476) berpendapat, motivasi ckstrinsik adalah keinginan
mencapai sesuatu dengan tujuan untuk mendapatkan tujuan eksternal atau
mendapat hukuman eksternal.

John W Santrock (2003 : 476), motivasi ckstrinsik adalah keinginan untuk
mencapai sesuatu didorong karena ingin mendapatkan penghargaan eksternal
atau menghindari hukuman cksternal. Motivasi ckstrinsik adalah dorongan
untuk berprestasi yang diberikan oleh orang lain seperti semangat, pujian dan
naschat guru, orang tua, dan orang lain yang dicintar.

Dari berbagai pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi
ektrinsik dipengaruhi atau dirangsang dari luar individu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi ekstrinsik antara lain:

1) pujian

2) nasehat

3) semangat

4) hadiah

5) hukuman

6) meniru sesuatu

Motivasi berhubungan erat dengan suatu tujuan. Dengan demikian
motivasi dapat mempengaruhi adanya kegiatan. [Dalam kaitannya dengan belajar
motivasi merupakan daya penggerak untuk melakukan belajar. Sardiman AM

(2003 : 85), mengemukakan bahwa motivasi mempunyai fungsi scbagai berikut:




